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A B S T R A C T 
 

Background: This study aimed to improve students’ learning engagement and 
outcomes by implementing the Demonstration Method in Fiqh instruction. 
Method: This study employed Classroom Action Research (CAR), consisting of 
two cycles: planning, action, observation, and reflection. The participants were 
eighth-grade students at MTTS Al Hasanah Bengkulu Tengah. Data were collected 
through classroom observations and learning achievement tests and analysed 
using descriptive quantitative methods. Results: The findings demonstrated a 
substantial improvement in both student engagement and learning outcomes. 
Learning mastery increased from 40.84% in the pre-cycle stage to 73.68% in Cycle 
I and 92.11% in Cycle II, exceeding the success criterion of 75%. Student 
engagement also improved from 50.00% in the pre-cycle stage to 76.92% in Cycle 
I and 90.38% in Cycle II, surpassing the established indicator of 70%. Conclusion: 
The Demonstration Method effectively enhanced student engagement and 
learning outcomes in Fiqh, particularly in the Hajj and Umrah unit. Contribution: 
This study provides empirical evidence supporting the use of demonstration-
based learning as an effective instructional strategy for promoting active 
participation and improving learning achievement in Islamic education. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Dalam perspektif ajaran Islam, pendidikan pada hakikatnya merupakan proses mengembalikan manusia 
kepada fitrahnya melalui bimbingan Al-Qur’an dan As-Sunnah agar terbentuk pribadi yang berakhlak mulia (insan 
kamil) (Jannah, 2013). Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada 
pembentukan karakter, pengembangan spiritual, dan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik yang 
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Salah satu cabang penting dalam Pendidikan Agama Islam adalah ilmu 
Fiqih yang mempelajari ketentuan hukum Islam, baik yang berkaitan dengan ibadah maupun muamalah. Secara 
substansial, pembelajaran Fiqih bertujuan memberikan pemahaman dan motivasi kepada peserta didik agar mampu 
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memahami serta mengamalkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk hubungan manusia 
dengan Allah SWT, sesama manusia, dan lingkungannya (Muthoharoh, 2022). 

Pembelajaran Fiqih di madrasah memiliki ruang lingkup yang luas, mulai dari materi thaharah, salat, puasa, 
zakat, hingga ibadah Haji dan Umrah. Salah satu materi penting dalam pembelajaran Fiqih adalah Haji dan Umrah 
karena materi ini tidak hanya menuntut pemahaman konseptual, tetapi juga pemahaman prosedural terkait tata 
cara pelaksanaannya. Haji dan Umrah merupakan ibadah yang memiliki kedudukan penting dalam Islam dan 
menjadi bagian dari rukun Islam bagi umat Muslim yang mampu melaksanakannya (Rinawati, 2020). Pentingnya 
pemahaman mengenai Haji dan Umrah juga ditegaskan dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. 
Ali ‘Imran ayat 97 yang menjelaskan kewajiban melaksanakan ibadah Haji bagi orang yang mampu. 

Dalam proses pembelajaran, peserta didik perlu dibekali pemahaman mengenai ketentuan dan tata cara 
pelaksanaan Haji dan Umrah sejak dini agar memiliki kesiapan pengetahuan dan pemahaman ibadah yang baik 
(Huda, 2020). Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah, materi Haji dan Umrah masih sering dianggap sulit 
dipahami oleh siswa karena berkaitan dengan tahapan, gerakan, dan praktik ibadah yang kompleks. Selain itu, 
pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah menyebabkan siswa cenderung pasif dan hanya menerima 
materi secara teoritis tanpa pengalaman praktik secara langsung. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya 
pemahaman siswa terhadap tata cara pelaksanaan Haji dan Umrah serta kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. 

Berbagai metode pembelajaran sebenarnya telah digunakan dalam pembelajaran Fiqih untuk meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai Haji dan Umrah, baik melalui penjelasan teoritis maupun praktik sederhana (Ansori et 
al., 2019). Akan tetapi, pembelajaran yang bersifat teoritis masih belum mampu memberikan pengalaman belajar 
yang konkret kepada siswa. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan memahami perbedaan jenis-jenis Haji dan Umrah 
serta tata cara pelaksanaannya. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang mampu melibatkan siswa 
secara aktif dan memberikan pengalaman belajar langsung agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Salah satu 
metode yang dapat digunakan adalah metode demonstrasi. 

Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara memperagakan suatu 
proses atau kegiatan tertentu disertai penjelasan secara lisan oleh guru (Gafur, 2018). Melalui metode ini, siswa 
tidak hanya mendengar penjelasan materi, tetapi juga melihat dan mempraktikkan secara langsung proses yang 
dipelajari. Hernawati (2018) menjelaskan bahwa metode demonstrasi mampu membantu siswa memahami materi 
secara lebih nyata karena siswa memperoleh pengalaman belajar melalui pengamatan dan praktik langsung. Selain 
itu, Alam (2017) menyatakan bahwa metode demonstrasi dapat membuat pembelajaran menjadi lebih jelas, 
konkret, menarik, dan mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Secara teoritis, penggunaan metode demonstrasi juga relevan dengan teori belajar yang menekankan pen-
tingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Benyamin Bloom dalam Kasenda & Sentinuwo (2016) 
menjelaskan bahwa proses pembelajaran melibatkan aspek kognitif dan afektif yang saling berkaitan. Ranah kognitif 
berkaitan dengan kemampuan berpikir, memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah, sedangkan ranah 
afektif berkaitan dengan sikap, nilai, dan penghayatan siswa terhadap materi pembelajaran. Dalam pembelajaran 
Fiqih, kedua aspek tersebut sangat penting karena siswa tidak hanya dituntut memahami konsep ibadah secara 
teoritis, tetapi juga memiliki sikap religius dan kemampuan praktik dalam pelaksanaan ibadah. 

Pendidikan Agama Islam pada hakikatnya merupakan proses pembinaan peserta didik agar mampu mema-
hami, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Zubaidillah & Nuruddaroini, 2019). 
Oleh karena itu, pembelajaran Fiqih memerlukan metode pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada transfer 
pengetahuan, tetapi juga pada pengalaman belajar yang aktif dan kontekstual. Menurut Nadhiroh (2021), terdapat 
berbagai metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, seperti metode 
diskusi, eksperimen, kerja kelompok, tanya jawab, dan demonstrasi. Di antara berbagai metode tersebut, metode 
demonstrasi dinilai sesuai diterapkan pada materi Haji dan Umrah karena materi tersebut bersifat praktik dan 
prosedural. 

Selain memiliki kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki beberapa kelemahan, seperti membutuhkan 
persiapan yang matang, media pembelajaran yang memadai, serta kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
secara efektif. Namun demikian, metode demonstrasi tetap menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif 
dalam meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa karena siswa dapat melihat secara langsung proses pembe-
lajaran dan mempraktikkannya sendiri (Alam, 2017). Dengan demikian, penggunaan metode demonstrasi diharap-
kan mampu membantu siswa memahami materi Haji dan Umrah secara lebih konkret dan bermakna. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VIII MTTS Al Hasanah Bengkulu Tengah, diketahui bahwa hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih materi Haji dan Umrah masih tergolong rendah. Siswa mengalami kesulitan 
memahami tata cara pelaksanaan Haji dan Umrah karena pembelajaran masih dilakukan secara teoritis dan berpusat 
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pada guru. Selain itu, siswa juga kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga berdampak pada 
rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan pembelajaran melalui penerapan 
metode demonstrasi agar siswa dapat terlibat secara aktif dan memperoleh pengalaman belajar secara langsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Fiqih materi Haji dan Umrah melalui penerapan 
metode pembelajaran demonstrasi pada siswa kelas VIII MTTS Al Hasanah Bengkulu Tengah. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembe-lajaran Fiqih, khususnya pada 
materi yang bersifat praktik dan prosedural. 

 
2. METODE 

 

2.1 Desain Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan mekanisme kolaboratif 
dan terdiri atas beberapa tahapan penelitian. Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran di kelas (Azizah, 2021). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 
utama, yaitu Siklus I dan Siklus II, yang diawali dengan kegiatan pra-siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, 
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

 

2.2 Subjek Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII MTTS Al Hasanah Bengkulu Tengah pada semester ganjil tahun ajaran 
2024. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran Fiqih dengan materi Haji dan Umrah menggunakan pendekatan 
Demonstrasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTTS Al Hasanah Bengkulu Tengah dengan jumlah 
keseluruhan 38 siswa putra. 

 

2.3 Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, dilakukan tes untuk mengukur ke-
mampuan siswa pada ranah kognitif. Selanjutnya, dilakukan observasi yang meliputi lembar observasi keaktifan 
belajar siswa, observasi kegiatan guru, dan lembar observasi kondisi lingkungan kelas. 

 

2.4 Analisis Data 
 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
dengan mencari nilai rata-rata dan persentase hasil belajar serta keaktifan belajar peserta didik. Indikator pening-
katan hasil belajar dan proses pembelajaran diperoleh dari rata-rata nilai dan tingkat keaktifan siswa pada setiap 
pertemuan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 
 

Hasil prestest terdapat nilai rata- rata sebesar 57,55 dengan ketuntasan klasikal yaitu 36,84 % atau sekitar 14 siswa, 
sedangkan siswa yang belum tuntas adalah 63,16 % atau sekitar 24 siwa. Dari hasil pretest tersebut tampak bahwa 
hasil belajar dan keaktifan dalam proses belajar siswa masih berada dalam kategori masih rendah Kondisi demikian, 
melatar belakangi untuk dilaksanakannya Penelitian Tindak Kelas mengenai upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fiqih 
Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Demonstrasi Siswa Kelas VII MTTS Al Hasanah Bengkulu Tengah. Data 
hasil observasi mengenai keaktifan peserta didik dalam belajar Fiqih siswa Kelas VII MTTS Al Hasanah Bengkulu 
Tengah ditampilkan pada Gambar berikut: 
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Gambar 1. Ketuntasan Belajar Siswa Tahap Pra-siklus 
 

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2, nilai rata-rata siswa pada tahap pra-siklus hanya mencapai 57,18 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 36,84% (14 siswa), sedangkan 63,16% (24 siswa) belum tuntas. Hasil tersebut 
masih berada di bawah indikator keberhasilan sekolah, yaitu ketuntasan klasikal 70% dengan KKM 70. Rendahnya 
hasil belajar disebabkan karena siswa belum terlibat aktif dalam pembelajaran. Proses pembelajaran masih 
didominasi metode ceramah dan pemberian materi secara teoritis sehingga siswa cenderung pasif dan bergantung 
pada guru. 

 
 

Gambar 2. Ketuntasan Belajar Siswa 
 

Berdasarkan Gambar 2, hasil belajar siswa pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan tahap pra-siklus. 
Nilai rata-rata kelas mencapai 76,05 dengan ketuntasan klasikal sebesar 73,68% (28 siswa), sedangkan 26,32% (10 
siswa) belum mencapai KKM. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa telah memenuhi 
indikator keberhasilan yang ditetapkan sekolah. 

Peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh meningkatnya keaktifan dan motivasi siswa selama pembelajaran. 
Siswa mulai aktif bertanya, memperhatikan penjelasan guru, mencatat materi penting, serta berani memperagakan 
gerakan Haji dan Umrah. Metode demonstrasi membantu siswa memahami materi secara lebih konkret karena siswa 
tidak hanya mendengar, tetapi juga melihat dan mempraktikkan secara langsung. Meskipun demikian, pembelajaran 
pada siklus I belum optimal karena masih terdapat 10 siswa yang belum mencapai KKM sehingga penelitian 
dilanjutkan pada siklus II. 

Hasil evaluasi berdasarkan hasil tes akhir siklus II yang diperoleh, maka nilai tes akhir siklus II ditampilkan pa-
da Gambar berikut; 
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Gambar 3. Ketuntasan Belajar Siswa Tahap Siklus II 
 

Berdasarkan Gambar 3, nilai rata-rata kelas pada siklus II meningkat menjadi 85,21 dibandingkan siklus I 
yang mencapai 76,32. Ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan signifikan menjadi 92,11% (35 siswa), 
sedangkan siswa yang belum tuntas hanya 7,89% (3 siswa). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan sekolah. 

Peningkatan hasil belajar pada siklus II dipengaruhi oleh tingginya partisipasi, keaktifan, dan kesungguhan 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran serta praktik Haji dan Umrah. Melalui metode demonstrasi, siswa 
lebih mudah memahami ketentuan dan tata cara pelaksanaan Haji dan Umrah karena siswa terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penerapan metode demonstrasi terbukti mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih secara berkelanjutan. 

Data nilai siswa pada semua tahapan baik tahapan Pra-siklus, Siklus I dan Siklus II, ditampilkan pada gambar 
berikut 

 
Gambar 4. Nilai hasil belajar siswa antar siklus 

 
Perbandingan ketuntasan hasil belajar siswa antar siklus dari hasil analisis nilai dan ketuntasan hasil belajar 

siswa yang ditunjukkan pada Gambar 4, memperlihatkan peningkatan nilai dan presentase ketuntasan belajar pe-
serta didik pada semua tahapan atau siklus. Data hasil observasi dan test yang dilakukan pada semua tahapan, maka 
secara berturut-turut nilai rata-rata kelas untuk Pra siklus adalah 57,55, siklus I adalah 76,05, dan siklus II meng-
alami peningkatan sampai pada nilai yang cukup maksimal yaitu 85,21. Sedangkan untuk presentase ketuntasan 
klasikal, secara berturut-turut adalah 36,84% (14 siswa), 73,68% (28 siswa) dan 92,11% (35 siswa). 
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Gambar 5. Nilai rerata hasil belajar siswa antarb siklus 

 
Berdasarkan Gambar 5, nilai rata-rata kelas pada siklus II meningkat menjadi 85,21 dibandingkan siklus I 

sebesar 76,32. Ketuntasan klasikal juga meningkat menjadi 92,11% (35 siswa), sedangkan siswa yang belum tuntas 
hanya 7,89% (3 siswa). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran telah mencapai indikator keberhasilan 
yang ditetapkan sekolah. 

Peningkatan hasil belajar pada siklus II dipengaruhi oleh meningkatnya partisipasi, keaktifan, dan kesungguhan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran serta praktik Haji dan Umrah. Melalui metode demonstrasi, siswa lebih mudah 
memahami ketentuan dan tata cara pelaksanaan Haji dan Umrah karena terlibat langsung dalam proses pembe-
lajaran. Dengan demikian, metode demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Fiqih secara berkelanjutan. 

 

3.2. Pembahasan 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran Fiqih materi Haji dan 
Umrah mampu meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa kelas VIII MTTS Al Hasanah Bengkulu Tengah. Pe-
ningkatan tersebut terjadi karena metode demonstrasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 
pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan mengamati, memperagakan, dan mempraktikkan tata cara 
pelaksanaan Haji dan Umrah. Pada kondisi awal pembelajaran, siswa masih mengalami kesulitan memahami materi 
karena pembelajaran lebih banyak dilakukan melalui metode ceramah dan penjelasan teoritis sehingga siswa 
cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Setelah metode demonstrasi diterapkan, siswa 
menjadi lebih aktif dan lebih mudah memahami materi karena mereka dapat melihat secara langsung tahapan 
pelaksanaan ibadah yang dipelajari.  

Peningkatan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa metode demonstrasi efektif diterapkan pada pembela-
jaran Fiqih yang bersifat prosedural dan praktik. Materi Haji dan Umrah tidak hanya menuntut siswa memahami 
konsep secara teoritis, tetapi juga memerlukan kemampuan memahami urutan dan tata cara pelaksanaan ibadah 
secara benar (Febriansyah & Samin, 2025). Melalui metode demonstrasi, siswa memperoleh pengalaman belajar 
yang lebih konkret sehingga materi pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami (Ananda et al., 2025). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran mampu membantu siswa 
membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran. 

Secara pedagogis, metode demonstrasi mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat 
pada siswa (Zulkifli et al., 2022). Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa tidak hanya mendengarkan penje-
lasan guru, tetapi juga terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui diskusi, praktik, dan pengamatan secara 
langsung. Keaktifan siswa dalam pembelajaran menunjukkan bahwa metode demonstrasi mampu meningkatkan 
partisipasi siswa dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik. Pembelajaran yang melibatkan ak-
tivitas langsung memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman sehingga proses pembe-
lajaran menjadi lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian materi se-
cara verbal (Sallata & Tondok, 2023). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 
melalui pengalaman belajar aktif dan interaksi langsung dengan objek pembelajaran (Adhiyah, 2023; Pramana et al., 
2024). Dalam pembelajaran Fiqih, pengalaman praktik menjadi bagian penting karena siswa perlu memahami tata 
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cara pelaksanaan ibadah tidak hanya secara konseptual, tetapi juga secara aplikatif (Afriantoni et al., 2025). Metode 
demonstrasi memberikan ruang kepada siswa untuk membangun pemahaman melalui kegiatan praktik sehingga 
siswa dapat menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman belajar yang mereka lakukan secara lang-
sung (Febriansyah & Samin, 2025). 

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas metode demons-
trasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Alam (2017) menjelaskan bahwa metode demonstrasi dapat membuat 
pembelajaran menjadi lebih jelas dan mudah dipahami karena siswa dapat melihat secara langsung proses yang 
dipelajari. Selain itu, Hernawati (2018) menyatakan bahwa metode demonstrasi mampu meningkatkan hasil belajar 
karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata melalui kegiatan praktik dan pengamatan langsung. 
Penelitian Guswani (2022) juga menunjukkan bahwa metode demonstrasi efektif diterapkan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, terutama pada materi yang membutuhkan keterampilan praktik ibadah. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini semakin memperkuat bahwa metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang 
relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran Fiqih. 

Penggunaan metode demonstrasi mampu menciptakan pembelajaran Fiqih yang lebih aktif, interaktif, dan ber-
makna. Pembelajaran berbasis praktik membantu siswa memahami materi Haji dan Umrah secara lebih konkret 
karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran (Faturahman et al., 2025). Dengan demikian, metode 
demonstrasi dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqih, 
khususnya pada materi yang membutuhkan pemahaman prosedural dan keterampilan praktik ibadah (Dewi & 
Subando, 2025). 

Penerapan metode demonstrasi dalam penelitian ini masih menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala 
yang ditemukan adalah keterbatasan sarana dan media pembelajaran yang mendukung kegiatan demonstrasi secara 
optimal. Selain itu, metode demonstrasi membutuhkan persiapan yang lebih matang dari guru, baik dalam peng-
uasaan materi, pengelolaan kelas, maupun penyediaan media pembelajaran. Guru juga perlu memberikan pendam-
pingan kepada siswa selama kegiatan praktik agar seluruh siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Perbedaan kemampuan siswa dalam memahami materi dan melakukan praktik juga menjadi tantangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran demonstrasi. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Fiqih materi Haji 
dan Umrah yang tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga pada peningkatan keaktifan 
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
Fiqih yang bersifat praktik lebih efektif diajarkan melalui pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman langsung 
dibandingkan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, aplikatif, dan berorientasi 
pada pengalaman belajar siswa 

 
4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI  

 

4.1 Implikasi Penelitian 
 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Fiqih 
mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Metode de-
monstrasi tidak hanya membantu siswa memahami materi Haji dan Umrah secara teoritis, tetapi juga memberikan 
pengalaman praktik secara langsung sehingga pemahaman siswa terhadap tata cara pelaksanaan ibadah menjadi 
lebih baik. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Fiqih yang bersifat prosedural lebih efektif 
diajarkan melalui pendekatan praktik dibandingkan metode ceramah semata. Oleh karena itu, guru Pendidikan 
Agama Islam perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan melibatkan partisipasi aktif siswa agar 
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
 

4.2 Kontribusi Penelitian 
 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
khususnya pada mata pelajaran Fiqih materi Haji dan Umrah. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat kajian 
mengenai efektivitas metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa pada pembelajaran 
yang bersifat praktik. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih metode 
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ibadah. Selain itu, penelitian ini 
juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam mendukung penerapan pembelajaran aktif melalui 
penyediaan media dan sarana pembelajaran yang menunjang kegiatan demonstrasi di kelas. 
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5. KETERBATASAN DAN ARAH RISET LANJUTAN 
 

5.1 Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu kelas dan satu materi pembelajaran, 
yaitu Haji dan Umrah, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh materi Fiqih maupun 
jenjang pendidikan lainnya. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang berfokus pada perbaikan proses pembelajaran dalam konteks tertentu sehingga hasil penelitian lebih bersifat 
kontekstual. Penelitian ini juga masih terbatas pada penggunaan metode demonstrasi tanpa mengintegrasikan 
media pembelajaran digital atau model pembelajaran lain yang lebih variatif. 

 

5.2 Rekomendasi Arah Penelitian Lanjutan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan untuk menerapkan metode demonstrasi pada materi Fiqih yang 
bersifat praktik agar siswa lebih aktif dan mudah memahami materi pembelajaran. Sekolah juga diharapkan dapat 
mendukung proses pembelajaran melalui penyediaan sarana dan media pembelajaran yang memadai untuk 
menunjang kegiatan demonstrasi. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penggunaan 
metode demonstrasi yang dipadukan dengan media digital atau model pembelajaran inovatif lainnya serta 
diterapkan pada materi dan jenjang pendidikan yang berbeda agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan 
komprehensif. 
 
6. KESIMPULAN 

 

Penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran Fiqih materi Haji dan Umrah di kelas VIII MTTS Al Hasanah 
Bengkulu Tengah terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut terlihat dari 
perkembangan nilai rata-rata kelas dan ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus pembelajaran. Pada tahap pra-
siklus, hasil belajar siswa masih tergolong rendah karena proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah 
dan penyampaian materi secara teoritis sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Setelah 
diterapkan metode demonstrasi, siswa menjadi lebih mudah memahami materi karena mereka dapat melihat dan 
mempraktikkan secara langsung tata cara pelaksanaan Haji dan Umrah. 

Penerapan metode demonstrasi juga memberikan pengaruh positif terhadap keaktifan dan partisipasi siswa 
dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam memperhatikan penjelasan guru, mengajukan 
pertanyaan, berdiskusi, serta memperagakan gerakan-gerakan Haji dan Umrah. Pembelajaran yang melibatkan 
praktik langsung mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menarik, dan berpusat pada siswa. 
Selain meningkatkan aspek kognitif, metode demonstrasi juga membantu siswa memahami materi pembelajaran 
secara lebih konkret dan bermakna karena siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran 
yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar Fiqih, khususnya pada materi yang bersifat praktik dan prosedural 
seperti Haji dan Umrah. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam disarankan untuk menerapkan metode 
pembelajaran yang lebih inovatif, aktif, dan kontekstual agar siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, 
tetapi juga mampu mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran Fiqih 
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan ibadah, dan karakter religius siswa secara lebih 
optimal. 
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